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ABSTRACT 

 

This study was conducted with the aim of examining the effect of operational cash flow, 

accrual, and leverage on profit persistence with BTD as moderation. This study used a 

sample of 55 manufacturing companies from the industrial sector listed on S&P Capital 

IQ and IDX for the 2020-2023 period with a purposive sampling technique. Data was 

collected using documentation techniques sourced from secondary data. Data processing 

using SPSS 29. This study found that partially operational and accrual cash flow had a 

negative effect on profit persistence. Meanwhile, leverage has a positive effect on profit 

persistence. In addition, this study also found that BTD strengthen the relationship 

between operating cash flow and profit persistence, book tax differences also strengthen 

the relationship between leverage and profit persistence. However, BTD do not 

strengthen the relationship between accruals and profit persistence. The results of these 

findings have relevant implications for academics and practitioners, namely adding to 

academic literature,providing a basis and reference for subsequent research to explore 

factors that have not yet been revealed. The results of this study can provide guidance for 

business practitioners in making decisions related to investment and better accounting 

policies to maintain financial performance stability in the long term. 

Keywords: profit persistence, operating cash flow, accrual, leverage, book tax differences (BTD)    

 

1. Introduction  

 

Dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi global maupun regional, perusahaan 

dihadapkan pada berbagai tantangan besar dalam mengelola perusahaan, mengoptimalkan 

laba, dan mempertahankan eksistensinya, sehingga pada situasi ini menuntut perusahaan 

untuk terus meningkatkan kinerjanya agar mampu berkembang dan bertahan secara 

berkelanjutan (Murenda & Serly, 2024). Salah satu indikator utama keberhasilan 

perusahaan yang sangat diperhatikan adalah laba (Qurrata, 2020). Secara umum, 

informasi mengenai laba perusahaan dapat disajikan melalui laporan keuangan (Nuraini 

& Cahyani, 2021). Dalam beberapa tahun terakhir, melihat fenomena seperti 

ketidakstabilan laba, kerugian, insolvensi, bahkan kebangkrutan masih terjadi dan dialami 

oleh sebagian perusahaan di Indonesia.  

Seperti yang dialami oleh PT. Sri Rejeki Isman Tbk. (SRIL) yang cukup menyita 

perhatian publik adalah berdasarkan sumber CNBC Indonesia, (2024) pada tanggal 21 

oktober 2024 lalu perusahaan ini dinyatakan pailit oleh Pengadilan Negeri Niaga Kota 

mailto:vidiasyam@gmai.com
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Semarang. Sebelum putusan ini, Sritex (SRIL) sempat mengalami kesulitan keuangan 

akibat beban utang yang sangat besar. Kondisi ini menjadi perhatian serius karena laba 

yang fluktuatif dapat mengurangi kepercayaan investor dan pemangku kepentingan, serta 

menghambat stabilitas perusahaan dalam jangka panjang. Berdasarkan uraian tersebut, 

peneliti menganggap topik ini penting dan relevan untuk diteliti karena, di tengah 

ketidakpastian ekonomi dan bisnis, banyak perusahaan tidak hanya berjuang untuk 

mendapatkan laba yang tinggi, tetapi juga untuk menjaga konsistensi dan keberlanjutan 

laba.  

Dengan faktor- faktor seperti arus kas operasional, akrual, leverage, dan BTD, perusahaan 

dapat mengelola variabel-variabel ini untuk mencapai dan mendukung kinerja keuangan 

yang lebih baik, sehingga perusahaan dapat merumuskan strategi yang lebih efektif untuk 

mengelola keuangan mereka dengan tepat. Tujuan dari penelitin ini adalah untuk menguji 

pengaruh arus kas operasional, akrual, dan leverage terhadap persistensi laba perusahaan, 

serta mengeksplorasi peran moderasi dari BTD dalam hubungan tersebut. Dengan tujuan 

ini, diharapkan dapat memberikan insight tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja keuangan perusahaan dan bagaimana perusahaan dapat meningkatkan 

keberlanjutan laba mereka.  

Diharapkan, penelitian ini dapat berkontribusi secara positif bagi literatur akademik 

maupun praktik bisnis. Dalam konteks akademik dan ilmu pengetahuan, diharapkan hasil 

dari penelitian dapat memberikan temuan yang berguna dan berkontribusi bagi 

pengembangan ilmu akuntansi dan perpajakan, serta menambah literatur yang ada tentang 

persistensi laba, dengan mengeksplorasi faktor-faktor seperti arus kas operasional, akrual, 

leverage, dan BTD, sehingga dapat memberikan perspektif baru dan dapat dijadikan dasar 

serta referensi bagi penelitian berikutnya. Sementara itu, dalam praktik bisnis, penelitian 

ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi manajemen dan pemangku kepentingan 

lainnya dalam pengambilan keputusan. Penelitian ini menetapkan batasan masalah 

sehingga penulis dapat lebih fokus pada bagian tertentu atau aspek yang lebih spesifik 

yang akan diteliti untuk menghindari bias yang bisa memudarkan hasil penelitian, 

meliputi, Objek penelitian ini hanya mencakup perusahaan manufaktur sektor industrials 

yang ter-listed di S&P Capital IQ dan IDX dengan menetapkan beberapa kriteria dan 

seleksi sampel dan penelitian ini dilakukan berdasarkan data untuk rentang waktu periode 

2020 hingga 2023, sehingga data di luar periode tersebut tidak akan digunakan serta 

penelitian ini hanya mengeksplorasi mengenai arus kas operasional, akrual, dan leverage 

sebagai variabel independen yang berpengaruh terhadap persistensi laba sebagai variabel 

dependen, dan dimoderasikan oleh BTD. 

 

2. Literature Review 

 

2.1 Teori Sinyal (Signaling Theory) 

 

Teori sinyal pertama kali dijelaskan oleh Spence, (1973) yang menerangkan bahwa 

manajemen perusahaan memiliki informasi yang lebih baik tentang kondisi keuangan dan 

prospek bisnis perusahaan dibandingkan dengan investor atau pemangku kepentingan 

lainnya. Karenanya, manajemen harus memberikan sinyal yang dapat dipercaya kepada 

pasar untuk mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan transparansi. Sunardi et al., 

(2021) menjelaskan bahwa informasi keuangan merupakan bagian penting bagi 

pemangku kepentingan, karena ketika manajemen menyajikan laporan keuangan, pasar 

akan segera merespons informasi tersebut dan menganalisis serta menginterpretasikan 
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informasi itu sebagai sinyal positif atau negatif. Scott, (2015) dalam Fakhriyyah As’ad et 

al., (2021) juga berpendapat bahwa terdapat dua jenis sinyal dari penerbitan laporan 

keuangan, yaitu sinyal baik dan buruk, investor akan menilai laporan keuangan sebagai 

sinyal baik manakala informasi di dalamnya dianggap sesuai dengan harapan mereka, 

sebaliknya, investor akan menganggapnya sebagai sinyal buruk jika informasi yang 

disajikan bertentangan dengan ekspektasi mereka. 

 

2.2 Persistensi Laba 

Sloan, (1996) menerangkan bahwa persistensi laba adalah konsep yang menggambarkan 

sejauh mana laba yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dapat dipertahankan disetiap 

periodenya. Dengan kata lain menurut Rousilita, (2021) persistensi laba merupakan salah 

satu indikator dalam memperkirakan laba masa depan dengan mengacu pada laba tahun 

berjalan. Persistensi laba menunjukkan keberhasilan kinerja perusahaan dalam 

operasionalnya selama periode waktu tertentu (Callista & Lukma, 2024). 

2.3 Arus Kas Operasional 

Arus kas operasional merupakan aktivitas yang menjadi sumber utama pendapatan 

perusahaan (Sa’diyah & Suhartini, 2022). Arus kas operasional adalah cerminan cash in 

dan cash out yang dihasilkan dari aktivitas utama perusahaan (Qurrata, 2020). Arus kas 

operasional mencerminkan kinerja keuangan perusahaan dan digunakan untuk menilai 

potensi serta sebagai indikator dalam mengevaluasi keberhasilan kinerja perusahaan 

(Sabila et al., 2021). 

2.4 Akrual 

Akrual merupakan metode pencatatan akuntansi di mana pendapatan maupun biaya 

diakui saat terjadinya, bukan saat uang diterima atau dibayarkan (Rofiani et al., 2020). 

Metode akrual umumnya lebih digunakan oleh entitas karena konsep dalam metode ini 

lebih mampu mencerminkan sumber ekonomi yang telah dimiliki perusahaan, serta 

sumber yang berpotensi dimiliki oleh perusahaan di masa depan (Marvella et al., 2024). 

Akrual adalah salah satu komponen yang membentuk laba perusahaan (Pratiwi & Sahara, 

2021). 

2.5 Book Tax Differences (BTD) 

Berdasarkan PSAK 46, laba akuntansi komersial disusun berdasarkan prinsip dan standar 

akuntansi yang diakui secara umum, sementara, laba fiskal disusun berdasarkan prinsip-

prinsip yang ditetapkan dalam UU-Perpajakan. Perbedaan ini disebut dengan book tax 

differences (BTD). Perusahaan tidak diharuskan menyusun pembukuan ganda untuk 

memenuhi kebutuhan laporan akuntansi komersial dan laporan keuangan pajak (Rofiani 

et al., 2020) Namun, Arifai & Meilvinasvita, (2024) menjelaskan bahwa, sebagai wajib 

pajak, pada  waktu  menyelenggarakan  atau  menyusun  pembukuan perusahaan perlu 

melakukan rekonsiliasi. Rekonsiliasi merupakan suatu proses menggabungkan serta 

melakukan penyesuaian terhadap laba komersial dan fiskal untuk menghitung 

penghasilan yang dikenakan pajak (Jalil & Azhar, 2024). 
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2.6 Kerangka Pemikiran 

 

 

2.7 Pengembangan Hipotesis 

2.7.1 Pengaruh Arus Kas Operasional Terhadap Persistensi Laba 

Pratiwi & Sahara, (2021) menjelaskan bahwa arus kas operasional dapat memberikan sinyal 

kepada pengguna laporan keuangan, di mana penerimaaan arus kas operasional yang tinggi 

dapat meningkatkan persistensi laba, karena arus kas operasional sering dianggap sebagai 

komponen penting dalam laba yang digunakan oleh investor sebagai acuan untuk memprediksi 

laba perusahaan. H1 : Arus Kas Operasional Berpengaruh Positif Terhadap Persistensi 

Laba. 

2.7.2 Pengaruh Akrual Terhadap Persistensi Laba 

Sistem pencatatan akrual dipandang lebih efektif dalam merepresentasikan posisi keuangan 

perusahaan daripada sistem pencatatan kas (Olivia & Viriany, 2021). Pratiwi & Sahara, (2021) 

menjelaskan komponen akrual dapat memberikan sinyal tertentu kepada investor dan pihak 

eksternal terkait prospek laba di masa depan. H2: Akrual Berpengaruh Positif Terhadap 

Persistensi Laba.  

 

H2 

H H H

BTD 

(M) 

Leverage (X3) 

Persistensi  laba 

(Y) 
Akrual (X2) 

Arus Kas 

Operasional (X1) 
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2.7.3 Pengaruh Leverage Terhadap Persistensi Laba 

 Perusahaan yang memiliki tingkat leverage tinggi cenderung menerapkan strategi manajemen 

yang berfokus pada peningkatan produktivitas, sehingga kewajiban utang dapat dipenuhi tepat 

waktu dan laba perusahaan dapat terus meningkat disetiap periodenya (Pratiwi & Suwarno, 

2024). H3: Leverage Berpengaruh Positif Terhadap Persistensi Laba. 

2.7.4 Pengaruh BTD Terhadap Arus Kas Opersional Dengan Persistensi Laba 

Dalam dunia akuntansi dan perpajakan, BTD dapat menjadi indikator penting dalam strategi 

pengelolaan laba perusahaan (Rofiani et al., 2020). Perusahaan dengan BTD yang semakin 

kecil membuat persistensi laba cenderung akan meningkat, demikian sebaliknya (Limbong et 

al., 2024). H4: BTD Memperkuat Hubungan Arus Kas Operasional Terhadap Persistensi 

Laba 

2.7.5 Pengaruh BTD Terhadap Akrual Dengan Persistensi Laba. 

 Dalam dunia akuntansi dan perpajakan, BTD dapat menjadi indikator penting dalam strategi 

pengelolaan laba perusahaan (Rofiani et al., 2020). Sementara itu, perusahaan dengan BTD 

yang semakin kecil membuat persistensi laba cenderung akan meningkat, demikian sebaliknya 

(Limbong et al., 2024). H5: BTD Memperkuat Hubungan Akrual Terhadap Persistensi 

Laba.  

2.7.6 Pengaruh BTD Terhadap Leverage Dengan Persistensi Laba 

Leverage adalah konsep keuangan yang menggambarkan penggunaan dana yang dipinjam 

(utang) untuk mendanai investasi atau kegiatan operasional perusahaan, dengan tujuan 

meningkatkan potensi pengembalian (return) atau keuntungan (Supriono, 2021). H6: BTD 

Memperkuat Hubungan Leverage Terhadap Persistensi Laba. 

3. Research Method 

 

3.1 Populasi, Sampel, dan Sumber Data 

      Populasi, secara umum, mengacu pada subjek yang menjadi objek penelitian dalam 

wilayah dan periode waktu tertentu (Syarifuddin & Al- Saudi, 2022). Dalam penelitian 

ini, populasi yang digunakan terdiri dari perusahaan manufaktur di sektor industrials yang 

ter-listed di S&P Capital IQ dan IDX untuk rentang periode tahun 2020 hingga 2023. 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili keseluruhan 

populasi dalam suatu penelitian (Syarifuddin & Al- Saudi, 2022). Pada penelitian ini, 

teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling. 

Purposive sampling merupakan teknik pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan 

tertentu atau kriteria yang harus dipenuhi untuk menjadi bagian dari sampel (Pasaribu et 

al., 2023). Sample di ambil dari perusahaan manufaktur pada sektor industrials Dari 162 

perusahaan manufaktur dengan sektor industrials yang ter- listed di S&P Capital IQ dan 

IDX tahun 2020 hingga 2023, hanya 55 perusahaan yang telah memenuhi kriteria. 

 

3.2 Model Empiris Penelitian 

Model empiris pertama penelitian ini adalah menguji pengaruh langsung variabel 

independen (arus kas operasional, akrual, dan leverage) terhadap variabel dependen 
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(persistensi laba). Berikut merupakan model empiris pertama dalam penelitian ini: 

Model empiris kedua menguji bagaimana BTD mempengaruhi hubungan antara variabel 

independen (arus kas operasional, akrual, dan leverage) dan variabel dependen 

(persistensi laba), apakah moderasi ini dapat memperkuat atau tidak memperkuat terhadap 

kedua hubungan tersebut. Sehingga model empiris kedua penelitian ini adalah: 

 

3.3 Operasional Variabel 

 
Variabel Pengukuran Skala Sumber 

Persistensi Laba  

 

 

 

Rasio Asriyanti & Gunawan, 2020), 

Supriono, (2021), dan Yulianto & 

Aryati, (2022) 

Arus Kas 

Operasional 

 Rasio Sa’diyah & Suhartini, (2022) dan 

Sabila et al., (2021) 

Akrual  Rasio Pratiwi & Sahara, (2021) 

Leverage  Rasio Sabila et al., (2021) dan Yulianto & 

Aryati, (2022) 

Book Tax 

Differences 

 Rasio Rofiani et al., (2020) 

Firm Size  Rasio Bayuningtias et al., (2022) 

Audit Quality Nilai 1 untuk KAP-Big four, 

sementara nilai 0 untuk 

KAP-Non big 

four 

Rasio Ikhsan et al., (2023) dan Putri, 

(2022) 

Firm Efficiency  Rasio Agustina et al., (2022) 

Profitability  Rasio Limbong et al., (2024) 

 

 

4. Results and Discussion 

4.1 Uji data dan Uji Model 

 

Dalam penelitian ini kami melakukan beberapa uji data seperti statistik deskriptif, uji 

korelasi serta melakukan uji asumsi klasik, sehingga data yang digunakan tervalidasi dan 

dapat digunakan.  
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Penelitian ini juga melakukan uji spesifikasi model  dengan melakukan uji koefisien 

determinasi, uji ini dilakukan untuk menentukan sejauh mana variasi dalam variabel 

dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model regresi. Hasil uji untuk 

model pertama menunjukkan nilai Adj. R sebesar 0,395, artinya, variabel independen 

(arus kas operasional, akrual, dan leverage) mampu menjelaskan keragaman atau variasi 

terhadap variabel dependen (persistensi laba) sebesar 39,5%. Dengan kata lain, variabel 

independen pada model ini hanya mampu menjelaskan 39,5% dari variasi persistensi laba, 

sementara 60,5% lainnya dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain yang tidak termasuk 

dalam model. Model kedua, setelah menyertakan variabel moderasi BTD nilai Adj. R 

mengalami sedikit penurunan sebesar 0,2 sehingga menjadi 0,393 atau 39,3%. Ini 

menunjukkan bahwa setelah penambahan variabel moderasi, kemampuan model untuk 

menjelaskan variasi persistensi laba sedikit mengalami penurunan. Dengan kata lain, 

variabel independen yang ditambah variabel moderasi pada model ini hanya mampu 

menjelaskan 39,3% dari variasi persistensi laba. 

4.2 Uji (F) Simultan 

Berdasarkan hasil output untuk model pertama menunjukkan sig. 0,000 (0,000 < 0,1). 

Disimpulkan arus kas operasional, akrual dan leverage secara simultan berpengaruh 

terhadap persistensi laba. Model penelitian ini telah dapat dikatakan valid, dikarenakan 

memiliki nilai sig. < 0,1 sehingga dapat dilanjutkan pada uji (t) parsial. Demikian halnya 

dengan hasil model kedua (dengan moderasi) dari uji (F) simultan yang menunjukkan sig. 

0,000 (0,000 < 0,1). Disimpulkan arus kas operasional, akrual, leverage dan moderasi 

BTD dalam model penelitian secara simultan berpengaruh terhadap persistensi laba. 

Model penelitian ini telah dapat dikatakan valid, dikarenakan memiliki nilai sig. < 0,1 

sehingga dapat dilanjutkan pada uji (t) parsial. 

4.3 Uji Hipotesis (t) Parsial 

Berdasarkan hasil output, arus kas operasional memiliki nilai sig. 0,003 (0,003 < 0,1) 

dengan beta (-) 0,255. Disimpulkan arus kas operasional berpengaruh negatif terhadap 

persistensi laba, dengan demikian H1 ditolak. Akrual menunjukkan nilai sig. 0,0135 

(0,0135 < 0,1) dengan beta (-) 0,215. Disimpulkan akrual berpengaruh negatif terhadap 

persistensi laba, dengan demikian H2 ditolak. Sementara itu, leverage menunjukkan nilai 

sig. 0,000 (0,000 < 0,1) dan beta (+) 0,014. Disimpulkan leverage memiliki pengaruh 

positif terhadap persistensi laba, dengan demikian H3 diterima. 

Berdasarkan hasil output model kedua, BTD memiliki nilai sig. 0,3635 (0,3635 > 0,1). 

Disimpulkan BTD tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. Hasil interaksi antara arus 

kas operasional dengan BTD memiliki nilai sig. 0,019 (0,019 < 0,1). Disimpulkan BTD 

memperkuat hubungan arus kas operasional terhadap persistensi laba, dengan demikian 

H4 diterima. Hasil interaksi antara akrual dengan BTD memiliki nilai sig. 0,1195 (0,1195> 

0,1). Disimpulkan BTD tidak memperkuat hubungan akrual terhadap persistensi laba, 

dengan demikian H5 ditolak. Hasil interaksi antara leverage dengan BTD memiliki nilai 

sig. 0,000 (0,000< 0,1). Disimpulkan BTD memperkuat hubungan leverage terhadap 

persistensi laba, dengan demikian H6 diterima. 

4.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Persamaan regresi linier berganda untuk model empiris pertama dalam penelitian ini 
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adalah 𝑷𝑹𝑺𝑻𝒊,𝒕 = -0,038 - 0,255𝑨𝑲𝑶𝒊,𝒕 - 0,215𝑨𝑪𝑪𝒊,𝒕 + 0,014𝑫𝑬𝑹𝒊,𝒕 – 0,001𝑭𝑺𝒊,𝒕 + 

0,013𝑨𝑸𝒊,𝒕 + 0,000𝑨𝑻𝑹𝒊,𝒕 + 0,910𝑷𝑹𝑶𝑭𝒊,𝒕 + 𝝐. Sedangkan persamaan regresi linier 

berganda untuk model empiris kedua dalam penelitian ini adalah: 𝑷𝑹𝑺𝑻𝒊,𝒕 = -0,035 - 

0,499𝑨𝑲𝑶𝒊,𝒕 - 0,485𝑨𝑪𝑪𝒊,𝒕 + 0,008𝑳𝑬𝑽𝒊,𝒕 – 0,148𝑩𝑻𝑫𝒊,𝒕 + 0,522 (𝑨𝑲𝑶𝒊,𝒕 𝒙𝑩𝑻𝑫𝒊,𝒕) + 

0,477 (𝑨𝑪𝑪𝒊,𝒕 𝒙 𝑩𝑻𝑫𝒊,𝒕) + 0,265(𝑳𝑬𝑽𝒊,𝒕 𝒙 𝑩𝑻𝑫𝒊,𝒕) – 5,034𝑭𝑺𝒊,𝒕 +0,014𝑨𝑸𝒊,𝒕 + 0,001𝑨𝑻𝑹𝒊,𝒕 
+ 0,914𝑷𝑹𝑶𝑭𝒊,𝒕 + 𝝐. 
 
Persamaan ini menggambarkan hubungan variabel independen dan moderasi terhadap 

variabel dependen. Efek moderasi BTD terlihat signifikan pada interaksi variabel 

dependen, terutama memperkuat hubungan arus kas operasional dan leverage terhadap 

persistensi laba, namun tidak dapat memperkuat hubungan akrual terhadap persistensi 

laba. 

4.5 Pembahasan 

4.5.1. Arus Kas Operasional Berpengaruh Negatif Terhadap Persistensi Laba 

Berdasarkan hasil pengujian, penelitian ini tidak mampu mendukung dan membuktikan 

bahwa arus kas operasional berpengaruh positif terhadap persistensi laba. Hasil output 

menunjukkan bahwa arus kas operasional berpengaruh negatif terhadap persistensi laba. 

Dengan kata lain, ketika arus kas operasional meningkat, maka menyebabkan persistensi 

laba menurun. 

4.5.2 Akrual Berpengaruh Negatif Terhadap Persistensi Laba 

Berdasarkan hasil pengujian, penelitian ini tidak mampu mendukung dan membuktikan 

bahwa akrual berpengaruh positif terhadap persistensi laba. Hasil output menunjukkan 

akrual berpengaruh negatif terhadap persistensi laba. Dengan kata lain, ketika akrual 

meningkat, maka menyebabkan persistensi laba menurun. 

4.5.3 Leverage Berpengaruh Positif Terhadap Persistensi Laba 

Berdasarkan hasil pengujian, leverage berpengaruh positif terhadap persistensi laba. 

Sehingga, hipotesis ketiga dalam penelitian ini dapat terbuktikan. Semakin tinggi 

leverage, maka menyebabkan persistensi laba semakin tinggi. 

4.5.4 BTD Memperkuat Hubungan Arus Kas Operasional Terhadap Persistensi 

Laba 

Berdasarkan hasil output, penelitian ini mampu mendukung dan membuktikan hipotesis 

keempat bahwa BTD memperkuat hubungan arus kas operasinal terhadap persistensi laba. 

4.5.5 BTD Tidak Memperkuat Hubungan Akrual Terhadap Persistensi Laba 

Berdasarkan hasil pengujian, penelitian ini tidak mampu mendukung dan membuktikan 

hipotesis kelima bahwa BTD memperkuat hubungan akrual terhadap persistensi laba. 

Hasil output menunjukkan BTD tidak memperkuat hubungan akrual terhadap persistensi 

laba. 

4.5.6 BTD Memperkuat Hubungan Leverage Terhadap Persistensi Laba 

Berdasarkan hasil output, penelitian ini mampu mendukung dan membuktikan hipotesis 

keenam bahwa BTD memperkuat hubungan leverage terhadap persistensi laba. 
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5. Conclusion 

 

Berdasarkan keenam hipotesis yang telah diuji, terdapat tiga hipotesis diterima dan tiga 

ditolak. Berikut adalah beberapa kesimpulan dari penelitian ini, Pertama arus kas 

operasional berpengaruh negatif terhadap persistensi laba. Arus kas operasional yang 

meningkat tidak selalu mencerminkan kinerja operasional yang stabil. Dalam hal ini, jika 

peningkatan tersebut bersifat sementara atau bergantung pada faktor-faktor yang tidak 

berkelanjutan, maka laba yang dihasilkan menjadi kurang persisten. Kedua akrual 

berpengaruh negatif terhadap persistensi laba. Semakin tinggi proporsi akrual dalam laba, 

semakin rendah keakuratan laba, sehingga mengurangi tingkat persistensinya di masa 

depan. Sebaliknya, semakin rendah proporsi akrual dalam laba, semakin tinggi keakuratan 

laba, sehingga meningkatkan persistensi laba perusahaan di masa depan. Ketiga leverage 

berpengaruh positif terhadap persistensi laba. Apabila perusahaan memiliki tingkat 

leverage yang tinggi untuk membiayai investasi dan kegiatan operasionalnya, maka dapat 

mendorong perusahaan untuk lebih meningkatkan kinerjanya agar dapat menghasilkan 

laba yang stabil dan berkelanjutan, selain agar bisa membayar kewajiban atau beban 

bunga, tentunya juga untuk menjaga kinerja perusahaan tetap baik di mata para pemangku 

kepentingan.  

Keempat BTD memperkuat hubungan arus kas operasional terhadap persistensi laba. 

Adanya aset pajak tangguhan yang muncul karena perbedaan sementara yang bisa 

dikurangkan dan sisa kompensasi dari kerugian, di mana pada saat aset pajak tangguhan 

diakui, maka dapat mengurangi pajak yang harus di bayar. Dengan kata lain, aset pajak 

tangguhan ini dapat mengurangi kewajiban pajak perusahaan dibandingkan dengan tidak 

adanya aset pajak tangguhan, hal ini memberikan pengaruh positif terhadap arus kas 

operasional, sehingga perusahaan akan membayar pajak lebih sedikit. Dengan demikian, 

hal tersebut dapat mendukung persistensi laba perusahaan. Kelima BTD tidak 

memperkuat hubungan akrual terhadap persistensi laba. BTD terbentuk salah satunya 

disebabkan oleh perbedaan temporer (beda waktu), penerapan basis akrual menimbulkan 

perbedaan pengakuan pendapatan dan biaya, karenanya perbedaan tersebut dapat dikenai 

pajak, sehingga dalam hal ini, menimbulkan kewajiban pajak tangguhan di periode 

mendatang yang berpotensi mengakibatkan laba berfluktuasi dan mengurangi tingkat 

kestabilan laba perusahaan. Keenam BTD memperkuat hubungan leverage terhadap 

persistensi laba. Jika perusahaan memiliki beban bunga atas pinjaman dari pihak ketiga, 

dapat membebankan bunga tersebut agar dapat diakui sebagai pengurang dalam 

perhitungan fiskal guna menurunkan penghasilan kena pajak maupun beban pajak, hal ini 

memberikan keuntungan dan membantu perusahaan dalam menjaga kestabilan laba yang 

lebih berkelanjutan dalam jangka panjang. 

5.1 Saran 

Untuk meningkatkan kualitas penelitian dan perbaikan guna meningkatkan validitas dan 

keandalan hasil bagi penelitian selanjutnya, peneliti memberikan beberapa saran, 

diantaranya,  peneliti selanjutnya disarankan menggunakan proksi ataupun rumus yang 

berbeda dari penelitian ini untuk memperoleh hasil yang lebih akurat, disarankan, peneliti 

selanjutnya menggunakan software lainnya seperti Stata dan Eviews agar memungkinkan 

untuk mendapat hasil temuan yang lebih akurat,  disarankan, peneliti selanjutnya dapat 

menambahkan variabel lain selain yang telah dianalisis dalam penelitian ini, seperti 

volatilitas penjualan, sales growth, dan kepemilikan manajerial maupun kepemilikan 
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institusional agar analisis menjadi lebih komprehensif dan mencakup faktor-faktor yang 

belum terungkap dalam penelitian ini, isarankan, peneliti selanjutnya menerapkan model 

analisis yang melibatkan variabel mediasi atau intervening, agar dapat mengidentifikasi 

peran perantara dalam hubungan antar variabel, sehingga hasil penelitian menjadi lebih 

komprehensif, disarankan, peneliti selanjutnya menggunakan sampel yang lebih besar 

atau data dari sektor industri lain untuk meningkatkan generalisasi temuan dan 

memperkuat validitas eksternal hasil penelitian. 
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